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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam menyusun penelitian, perlu dicari dan dikumpulkan data-data serta 

informasi yang berkaitan tentang permasalahan penelitian agar penulis dapat 

menyusun data dengan lengkap dan tersusun untuk dasar pembahasan. Penelitian 

ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif. Dalam buku Metode Penilitian 

Lapangan Sebagai Dasar Pembuatan Film Dokumenter, penelitian kualitatif perlu 

menekankan pada pentingnya kedekatan dengan orang-orang dan situasi penelitian, 

agar penelitian memperoleh pemahaman jelas tentang realitas dan kondisi 

kehidupan nyata. (Patton dalam Poerwandari, 1998). Dalam penelitian kualitatif 

deskriptif bertujuan untuk mengambarkan, melukiskan, secara lebih rinci dengan 

maksud menerangkan, menjelaskan dan menjawab permasalahan peneliti.  

Pemilik sumber terlengkap Oto Iskandar Dinata yang bernama Iip D. Yahya 

sekaligus menjadi salah satu narasumber utama dalam film yang akan penulis 

produksi. Melalui narasumber ini kami mendapatkan sejumlah fakta dan informasi 

mengenai subjek, termasuk kisah ataupun cerita yang belum tersampaikan 

sebelumnya. Oleh karena itu penulis mengumpulkan data tentang Oto Iskandar Di 

Nata melalui narasumber tersebut. Selain itu, penulis mengumpulkan data tentang 

director of photography melalui studi .pustaka dan pengamatan film (referensi film) 
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3.2 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Pada teknik ini, penulis mengumpulkan data melalui pengamatan 

lapangan dan referensi film. Beberapa referensi film yang direkomendasikan untuk 

penulis yaitu : 

- Film Dokumenter “A Brilliant Madness”, sutradara Mark Samels 

(2002) 

Film dokumenter A Brilliant Madness karya Mark Samels ialah kisah 

bernama John Nash matematikawan jenius yang karirnya terputus oleh 

kegilaannya.  beliau didiagnosis dengan penyakit skizofrenia paranoid yang 

mengharuskannya untuk masuk keluar rumah sakit selama tiga dekade. namun 

dengan teori ekonomi modern nya, John Nash diberi penghargaan Nobel tahun 

1994. Penulis sebagai DoP menggunakan film ini sebagai referensi karena beberapa 

shot pada film tersebut menjadi acuan bagi penulis. Seperti pada shot wawancara 

John Nash menggunakan close up shot dengan lighting sedemikian rupa sehingga 

membuat mimic wajah narasumber terlihat lebih jelas dan lebih intim. Selain itu, 

kedekatan dengan subjek menjadikan subjek rileks dihadapan kamera. 

- Film Dokumenter “AWAL (Nasib Manusia)”  

Film dokumenter ini disutradarai oleh Gilang Bayu yang menceritakan 

tentang seseorang yang tak bisa pulang ke indonesia selama 40 tahun. pada awalnya 

ia berangkat ke rusia untuk melanjutkan studi di VGIK (The Gerasimove Institute 

of Cinematography), namun tidak bisa pulang ke indonesia karena kondisi 

Indonesia pada tahun 1965 sedang kacau sehingga ia harus berdiam di negara Rusia. 

Film ini menjadi referensi bagi penulis karena menyajikan cerita biografi yang 

menarik. 
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- Film Dokumenter “Tumbuh Dalam Badai” 

Film dokumenter tumbuh dalam badai karya sutradara IGP Wiranegara 

adalah kisah tentang menampilkan kesaksian perihnya kehidupan anak anak yang 

orangtuanya menjadi korban tragedi PKI tahun 1965. dalam film ini sutradara 

menggantikan visual yang tidak dapat di rekam dengan sketsa adegan sehingga 

membuat menarik film tersebut. 

Dengan menonton film ini penulis dan tim mendapatkan inspirasi untuk 

pembuatan animasi. Penulis sebagai DoP yang menata dalam sisi fotografis turut 

berperan dalam rencana pembuatan animasi. Karena didalamnya terdapat sisi 

fotografis seperti komposisi.  

- Film Dokumenter “Tauku Umar” 

Film dokumenter teuku umar ini menjadi referensi penulis karena dari sisi 

cerita memiki kesamaan karena pada film tersebut menceritakan kisah pahlawan 

nasional. Selain itu pada film ini terdapat shot wawancara narasumber yang 

menggunakan backround sebagai identitas narasumber seperti shot seorang 

peminat sejarah dengan backround foto-foto jaman dahulu.  

b. Wawancara 

Pada teknik wawancara, penulis melakukan riset visual berupa wawancara 

kepada narasumber utama yang bernama Iip D. Yahya. Dengan melakukan riset 

visual berupa wawancara, penulis mendapatkan data yang banyak. Sehingga 

melalui wawancara tersebut, sutradara dapat menemukan alur cerita dan mengkaji 

nya kembali oleh kru lainnya. Namun pada tahap ini perlu men-transkrip 

wawancara terlebih dahulu, lalu sutradara mengolahnya menjadi alur cerita. Berikut 

transkrip wawancara kepada narasumber Iip D. Yahya : 

 

1. Kenapa bapak tiba-tiba ingin membuat buku mengenai Oto Iskandar Di 

Nata ? 
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Tahun 2003-2004 ketika saya sedang melakukan penelitian di perpustakan 

nasional di Jakarta tanpa sengaja menemukan data persidangan Oto Iskandar Di 

Nata. Sejauh pengetahuan saya  pada saat itu belum pernah ada muncul buku 

tentang Oto Iskandar Di Nata. Sejak saat itu saya tersobsesi untuk menulis buku 

sesi lain tentang sejarah Oto Iskandar Di Nata pada saat itu. 

2. Apa yang menyebabkan beliau terbunuh oleh rakyatnya sendiri ? 

Beliau memang bernasib tragis, beliau diculik oleh laskar hitam pada 10 

desember 1945. Dia dibawa berpindah-pindah tempat dan pada waktu 08:00 atau 

09:00 pagi pada tanggal 20 desember 1945, dia di eksekusi dibunuh di tepi Pantai 

Mauk, Tangerang. Kemudian mayatnya dibuang di tengah laut sehingga tidak 

diketahui di waktu yang kemudian. Semenjak itu pun dia menghilang.  

3. Apa saja warisan peninggalan beliau yang dapat dinikmati hingga saat ini? 

Beliau adalah orang yang mengusulkan salam nasional yaitu pekiik merdeka, dan 

dia yang mengusulkan presiden Ir. Soekarno dan Moh. Hatta sebagai presiden dan wakil 

presiden pertama.  

 

4. Apa peran Oto Iskandar Di Nata terhadap Paguyuban Pasundan ? 

Tahun 1928, beliau menjadi sekretaris Paguyuban Pasundan, setahun kemudian 

menjadi Ketua Paguyuban Pasundan. Dia berpidato politik tentang penegasan untuk 

memajukan sebuah bangsa, hanya satu cara yaitu dengan memperbaiki organisasinya. 

Kemudian dia mengajak semua pengurus memperbaiki paguyuban pasundan dari aspek 

keorganisasian. Konsep itu diterima ooleh pengurus yang lain. 

5.  Bagaimana awal mula karir politik beliau pada saat terjun di dunia politik 

? 

Beliau ini adalah salah satu politikus sunda yang berhasil pada masa nya , 

pada saat jaman penjajahan pengertian tentang politikus itu sangat berbeda dengan 

yang sekarang, beliau ikut terlibat di pasundan semenjak tahun 1918 . Dia datang 

di kongres paguyuban pasundan sebagai utusan dari purworejo . tapi setelah itu dia 

keluar 

Tahun 1921 dia tercatat sebagai Wakil Ketua Boedi Utomo cabang bandung 

, ketika beliau aktif sebagai pengurus Boedi Oetomo, terjadi peristiwa yang 
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legendaris tanggal 12 september 1921, Boedi Oetomo mengadakan rapat terbuka,  

beliau ingin menyampaikan konsep persatuan tetapi pidato itu malah menjadi 

polemik, setelah pidato selesai diadakan tanya jawab , beliau diberikan pertanyaan 

oleh salah satu pengunjung yang bernama Syaiun (tokoh komunis). Orang ini 

menyimpulkan dari pidato beliau dan bertanya, “Kalau demikian Tuan Oto Iskandar 

Di Nata setuju paguyuban pasundan bubar?”. Kemudian beliau menjawab, “Untuk 

mencapai persatuan itu, saya setuju“ dan kalo itu terjadi saya akan membeli ayam, 

dan media saat itu mengutip kesalahan kalimat ini dan yang keluar adalah beliau 

menginginkan paguyuban pasundan untuk bubar. Jadi kesalahan jurnalis pada masa 

sekarang sudah pernah terjadi pada masa lalu dan menimpa beliau . Dan polemik 

kembali panas , tokoh pasundan menyampaikan keberatan atas pidato beliau di 

koran siliwangi. 

Kemudian beliau sendiri dan kawan kawan menjawab di koran yang 

berhaluan kiri yaitu Padjajaran. Beliau juga bertugas di pekalongan menjadi ketua 

dewan di pekalongan, tugas dia sebenarnya adalah guru HIS tingkat SD sebagai 

pengajar. Pada saat itu juga beliau aktif juga sebagai dewan kota mewakili Boedi 

Oetomo. 

6.   Mengapa Oto Iskandar Di Nata dijuluki Si Jalak Harupat ? 

Beliau selalu vocal untuk menyuarakan kepentingan rakyat banyak, 

sehingga oleh seorang tokoh pasundan dari cianjur, wira sunjaya, ini kakak nya 

sutisna sunjaya beliau dijuluki si jalak harupat , terkadang orang salah mengartikan 

si jalak harupat adalah seekor burung padahal ini sejenis ayam jago yang berasal 

dari kerawang. Karena setiap perdebatan di gedung dewan rakyat, beliau sangat 

susah sekali untuk dikalahkan, argumentnya sangat kuat dan beliau sudah 

menggunakan tenaga ahli untuk mendukung dia sebagai anggota dewan rakyat.  

7.  Apa saja penghargaan atau bentuk penghormatan kota bandung untuk 

seorang tokoh nasional ? 

Beliau dinobatkan menjadi Bapak Sunda, Pada tahun 1973, pemerintah 

pusat menetapkan beliau sebagai pahlawan nasional. Maka namanya diabadikan 

sebagai nama jalan, salah satu namanya di jadikan nama jalan di kota bandung yang 
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di singkat Jl. Otista. Bank Indonesia juga menggunakan gambar beliau sebagai mata 

uang Rp.20.000,00. Kemudian pemerintah kota bandung menamakan stadion 

bandung dengan nama Si Jalak Harupat. 

8.   Apa saja bentuk fitnah yang di dapat oleh beliau ? 

Beliau dituduh menjual bandung seharga 1.000.000 Golden, tuduhan ini 

muncul pada saat jepang masuk Indonesia tahun 1942, belanda itu pergi begitu saja 

meninggalkan Indonesia menuju Australia, dan membuat ibukota Hindia Belanda 

di Australia, dan mereka tidak sempat membawa kekayaan mereka. Jepang tidak 

memanfaatkan uang ini , mereka menyimpan uang itu selama menduduki Indonesia 

3 tahun lebih .dan setelah Jepang menyerah tanpa syarat kepada Indonesia tahun 

1945, perwira Jepang yang dekat dengan tokoh-tokoh indonesia berfikir bahwa 

uang ini bisa dipakai untuk modal perjuangan. Salah satunya uang itu diberikan ke 

beliau, dan betul beliau menerima uang belanda dan berkonteks untuk modal 

perjuangan, tetapi bukan hanya beliau yang menerima uang dari belanda , malahan 

hanya beliau yang tertuduh. 

9.  Bagaimana sosok bapak Oto Iskandar Di Nata dimata bapak sendiri 

setelah meneliti dan mencari ? 

Beliau sangat konsen pada pendidikan, beliau menginginkan anak-anak 

sunda mendapatkan pendidikan yang layak sehingga dengan itu dia dapat 

mendapatkan kesempatan berkerja yang lebih layak. Beliau pernah menyampaikan 

suatu hal, anak sunda tidak boleh jadi babu ditanah sendiri. Oleh karena itu, anak 

sunda harus sekolah dan belajar tekun agar mendapatkan pekerjaan yang layak dan 

setara dengan bangsa lain bahkan bangsa eropa 

Tokoh yang teguh pendirian, beliau tidak bersifat plin-plan , A adalah A , B 

adalah B dan dia mau  mengambil resiko, beliau mau mengambil resiko dan beliau 

pernah mengatakan jika kemerdekaan indonesia bisa di tebus oleh nyawa saya, 

maka saya akan melakukan itu. 

10. Apa pesan buat anak-anak sekarang yang mungkin sudah melupakan 

sejarah ? 
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Kita ini tentu saja adalah bentuk masa depan, tetapi masa depan itu tidak 

bisa kita raih dengan sempurna bila kita tidak bersungguh sungguh. Sehingga 

pengenalan terhadap tokoh-tokoh yang dekat dengan kehidupan kita itu sangat 

penting, maka mengenal tokoh yang membesarkan Bandung itu sangat penting, 

banyak hal yang bisa diteladani dari sikap beliau, perkataan nya, bahkan tulisan nya 

untuk membangun tanah sunda, Jawa Barat dan ikut membidani lahirnya Indonesia. 

c. Studi Pustaka 

Pada teknik ini, penulis mendapatkan data melalui studi literatur. Dimana 

didalamnya terdapat beberapa-beberapa teori yang dapat di terapkan terhadap 

produksi film dokumenter biografi Oto Iskandar Dinata. 

- Buku The Untold Stories (2017) 

 Pada buku ini penulis mendapatkan banyak data dari buku maupun 

penulisnya sendiri yaitu Iip D. Yahya. Didalamnya terdapat kisah perjuangan Oto 

Iskandar Di Nata yang banyak tidak diketahui oleh banyak orang. 

- Buku Biografi dan Perjuangan Oto Iskandar Di Nata (1981) 

Buku ini ditulis oleh Rosad Amidjaja, Ahmad Mansur dan Sobana 

Hardjasaputra. Dalam buku ini terdapat data biografi lengkap tentang Oto Iskandar 

Di Nata. Namun pada buku ini terdapat banyak pertanyaan yang dapat dijawab pada 

buku The Untold Stories karya Iip D.Yahya. 

 


